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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Strategi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dalam 

pemberdayaan industri kecil batik pada kelompok batik Ayu Arimbi di 

Dusun Plalangan Desa Pandowoharjo Kabupaten Sleman Periode 2017-

2018. 

a. Memungkinkan (Enabling) 

Cara penciptaan iklim usaha yang kondusif yang dilakukan 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten sleman 

adalah dengan memadukan para kelompok batik itu sendiri, 

pemerintahan daerah, akademisi dan komunitas batik di sekitarnya, 

selain itu memberikan akses permodalan, pameran produk, 

pengikutsertaan pameran bagi pengusaha batik, dibantunya 

pemasaran produknya, serta tersedianya bahan baku. 

Cara mengembangkan potensi yang ada pada kelompok 

batik Ayu Arimbi di Dusun Plalangan Desa Pandowoharjo 

Kabupaten Sleman adalah dengan pembuatan Sertifikat Hak Paten 

dari kelompok batik Ayu Arimbi, kegiatan pasar rakyat untuk 

memperkenalkan produk dari kelompok batik Ayu Arimbi, 

workshop bisnis, monitoring dan evaluasi terhadap kelompok batik 
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Ayu Arimbi, gelar potensi yang dimiliki kelompok batik Ayu 

Arimbi. 

Cara membangun daya saing, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran pada kelompok batik Ayu Arimbi yaitu 

dengan melakukani sosialisasi-sosialisasi kepada para masyarakat 

serta para pelaku usaha khususnya kelompok batik Ayu Arimbi 

serta mengutakan merek yang dimiliki pada kelompok batik Ayu  

Arimbi agar dikenal oleh masyarakat luas. 

b. Memberdayakan (Empowering) 

Cara memperkuat daya atau potensi masyarakat khusunya 

pada kelompok batik Ayu Arimbi adalah dengan menguatkan 

kelembagaan-kelembagaan serta para pelaku usaha dan kelompok 

usaha khususnya kelompok batik Ayu Arimbi yang sudah 

mempunyai legalitas serta penguatan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan dan daya saingnya. Sedangkan untuk 

pengembangan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Sleman melalui pemberian fasilitas, 

bimbingan, pendampingan, pendidikan dan pelatihan. 

Cara meningkatkan taraf pendidikan dan derajat kesehatan 

pada kelompok batik Ayu Arimbi di Dusun Plalangan Desa 

Pandowoharjo Kabupaten Sleman yang dilakukan oleh Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah adalah dengan memberikan 

pelatihan-pelatihan dan pendampingan serta mendaftarnya sebagai 
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pekerja di kelompok batik Ayu Arimbi dan di beri Jaminan 

Kesehatan. Untuk meningkatkan derajat kesehatan 1) Bekerjasama 

dengan kader kesehatan mempunyai tanggung jawab didalam 

penyuluhannya untuk mengarahkan masyarakat khususnya  

kelompok batik Ayu Arimbi dengan cara hidup sehat yang baik, 2) 

Mendorong perkembangan dan penggunaan sarana pelayanan 

kesehatan yang ada secara tepat. 

Cara Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dalam 

membuka lapangan keja dan pemasaran yang dibutuhkan oleh 

kelompok batik Ayu Arimbi di Dusun Plalangan Desa 

Pandowoharjo Kabupaten Sleman adalah dengan membuka 

lowongan pekerjaan dan memperdayakan masyarakat sekitar untuk 

bergabung pada kelompok batik Ayu Arimbi. 

Sarana dan prasarana yang dilakukan Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah pada kelompok batik Ayu Arimbi 

adalah dengan melakukan revitalisasi pasar khusunya batik dan 

pengadaan pasar rakyat (pameran batik) di Sleman, selain itu juga 

meliputi akses permodalan, pemasaran dan produksi (alat-alat dan 

tempat yang dibutuhkan). 

c. Melindungi (Protecting) 

Cara Perlindungan keberdayaan masyarakat pada kelompok 

batik Ayu Arimbi di Dusun Plalangan Desa Pandowoharjo 

Kabupaten Sleman yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, Usaha 
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Kecil dan Menengah adalah dengan memperbaiki, membina dan 

mengembangkan seluruh potensi yang ada di masyarakat Dusun 

Plalangan Desa Pandowoharjo Kabupaten Sleman agar terjadi 

persaingan sehat dalam industri batik, memberikan perlindungan 

terhadap hak-hak pekerja, serta perlakuan yang adil bagi seluruh 

masyarakat Dusun Plalangan Desa Pandowoharjo Kabupaten 

Sleman. 

Cara meningkatkan partisipasi masyarakat setempat dalam 

proses pengambilan keputusan dalam mengembangkan batik adalah 

pengembangan ketrampilan/skill yang dimiliki masyarakat, 

pemberian pengetahuan, melakukan pendampingan, manajemen 

tugas pekerja, serta peningkatan perekonomian dan pengembangan 

desa wisata batik di Dusun Plalangan Desa Pandowoharjo 

Kabupaten Sleman. 

2. Faktor Pendukung Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dalam 

upaya pemberdayaan industri kecil batik pada kelompok batik Ayu 

Arimbi di Dusun Plalangan Desa Pandowoharjo Kabupaten Sleman 

adalah sebagai berikut : a) Rasa Kekeluargaan dan rasa senasib sesama 

masyarakat/pekerja pada kelompok batik Ayu Arimbi di di Dusun 

Plalangan Desa Pandowoharjo Kabupaten Sleman, b) Saling 

membutuhkan satu sama lain, c) Kepercayaan terhadap teman kerja dan 

pengurus kelompok, d) Keterbukaan. Para pengrajin memberitahukan 
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setiap masalah yang dihadapi dengan musyawarah. Pengurus pun 

terbuka tentang laporan pembukuan setiap tahunnya.  

3. Faktor penghambat Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dalam 

upaya pemberdayaan industri kecil batik pada kelompok batik Ayu 

Arimbi di Dusun Plalangan Desa Pandowoharjo Kabupaten Sleman 

adalah sebagai berikut: a) Sumber daya manusia yang kurang dalam 

penguasaan teknologi, terutama dalam penguasaan komputer dan 

internet, b) Pengembangan desain batik, kebanyakan dari pengrajin 

merupakan usia lanjut. Keadaan tersebut mengakibatkan inovasi desain 

sangatlah kurang. Padahal konsumen juga mengikuti tren baru, c) 

Penguasaan kelompok oleh para pengurus, sebagian kelompok batik di 

Dusun Plalangan Desa Pandowoharjo Kabupaten Sleman sudah 

dikuasai oleh masing-masing pengurus kelompok.  

 

B. Saran 

1. Kepada para Pengrajin Batik dan Kelompok Batik Ayu Arimbi 

a. Pengrajin batik supaya lebih giat lagi, terutama dalam 

mengembangkan produksi batik. Selain menjadi pekerjaan dan 

penghasilan. Produksi yang kontinyu akan melestarikan batik 

Indonesia. Selain itu, mengembangkan pemasaran batik secara luas 

lagi.  

b. Kurangnya minat generasi muda dalam upaya ikut serta 

melestarikan Batik perlu diberikan perhatian khusus dari pengurus 
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kelompok batik Ayu Arimbi, karena jika hal ini dibiarkan akan 

mengakibatkan lunturnya nilai-nilai budaya lokal. Oleh karena itu  

perlu pembentukan program khusus berupa pelatihan membatik 

bagi generasi muda yang diadakan tiap pekan sekali, serta 

memasarkan hasil produksi. 

c. Perlu pola terstruktur dari lembaga agar memberikan kemudahan 

penyampaian informasi kepada masyarakat luas seputar profil dan 

program-program kelompok batik Ayu Arimbi. Program 

pengembangan lembaga yaitu berupa pelatihan pemanfaatan media 

online, penguasaan pemasaran dan lain-lain. 

2. Kepada Pemerintah Kabupaten Sleman 

a. Mengenalkan batik secara menyeluruh, agar batik dapat lebih 

dilestarikan oleh masyarakat. 

b. Menyatukan batik dengan potensi lokal yang ada di Kabupaten 

Sleman khususnya Dusun Plalangan Desa Pandowoharjo Kepada 

Masyarakat Kabupaten Sleman, agar lebih menghargai potensi 

yang dimiliki dalam ketrampilan membatik. 

 

 

 

 

 

 


